BAB V
PENUTUP

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap internet financial
reporting. Populasi perusahaan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 93 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linier berganda melalui SPSS versi 22. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif dan pengujian hipotesis. Berdasarkan hal tersebut, maka ditarik
kesimpulan, keterbatasan, saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil
topik yang sama dengan penelitian ini.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis 93 sampel perusahaan sesuai dengan Kriteria
pemilihan sampel dalam penelitian ini yang berfokus pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2015 dengan menggunjakan uji asumsi klasik,
analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1.  Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap internet financial reporting.
Ukuran perusahaan merupakan salah satu tolak ukur seorang investor.
Ukuran perusahaan juga dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan

dalam memperoleh dana dari pasar modal. Kemudahan ini sebuah informasi
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yang baik bagi para pengambil keputusan investasi dan dapat merefleksikan
nilai perusahaan di masa depan.

Berdasarkan hasil statistic deskriptif bahwa ukuran perusahaan searah
dengan internet financial reporting. Hal ini juga karena ukuran perusahaan
yang baik maka internet financial reporting akan meningkat sehingga
investor dapat -mempertimbangkan keuntungan dimasa depan setelah
investor menamkan modal di-perusahaan tersebut.

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting.
Tingkat . profitabilitas memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan dan investasi dari hasil operasional perusahaan.
Ketika laba perusahaan  tinggi, maka perusahaan cenderung lebih
menggunakan modal sendiri sebagai dana investasi. Tetapi ketika laba yang
dihasilkan perusahaan rendah, maka perusahaan cenderung menggunakan
utang sebagal sumber pendanaannya. Semakin tinggi laba yang dihasilkan
oleh perusahaan, maka akan semakin meningkat pula kepercayaan kreditur
untuk memberikan pinjaman dan meningkatkan kepercayaan investor dalam
menanamkan modalnya.

Berdasarkan hasil statistic deskriptif bahwa profitabilitas berlawanan
arah dengan internet financial reporting. Hal ini juga karena disebabkan
perusahaan dengan profitabilitas yang rendah tidak akan menarik perhatian
para investor dengan pelaporan keuangan yang kurang lengkap dan kurang

luas seperti dengan menggunakan internet financial reporting.



83

Likuiditas berpengaruh terhadap internet financial reporting.

Likuiditas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendek. Rasio likuiditas untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial jangka pendek. Rasio
likuiditas dapat dihitung berdasarkan informasi modal kerja pos-pos aktiva
lancar dan hutang lancar.

Berdasarkan hasil statistic deskriptif bahwa likuiditas searah dengan
internet financial reporting. Hal ini juga karena kemampuan perusahaan
dalam memenui kewajiban jangka pendek yang baik maka internet financial
reporting akan meningkat sehingga investor dapat mempertimbangkan
keuntungan dimasa depan setelah investor menamkan modal di perusahaan
tersebut.

Leverage tidak berpengaruh terhadap internet financial reporting.

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa
besar perusahaan tergantung pada  kreditur- dalam membiayai aset
perusahaan.

Berdasarkan hasil statistic deskriptif bahwa leverage berlawanan arah
dengan internet financial reporting. Hal ini juga karena kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya yang rendah
tidak akan menarik perhatian para investor dengan pelaporan keuangan yang
kurang lengkap dan kurang luas seperti dengan menggunakan internet

financial reporting.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian adalah terdapat beberapa perusahaan yang tidak melaporkan
keuangannya yang telah diaudit secara lengkap dan terdapat banyak perusahaan
yang tidak mempunyai website pada sampel penelitian. Nilai R? yang terlalu kecil
dapat disebabkan pada penelitian hanya dua variabel independen yang digunakan

dan data terlalu sedikit, sehingga menyebabkan nilai R terlalu kecil.

5.3 Saran
Saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya yang akan mengambil

judul yang sama yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk menambah variabel listing age yaitu umur perusahaan
atau menggunakan variabel yang belum pernah diteliti oleh penelitian
terdahulu, dan disarankan untuk menggunakan sektor perusahaan yang
mempunyai website serta yang dapat diakses.

2. Bagi perusahaan
Disarankan sebaiknya perusahaan lebih memperhatikan faktor-faktor yang
dapat meningkatkan internet financial reporting, sehingga dapat menarik
investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.

3. Bagi investor
Disarankan sebelum melakukan investasi, investor dapat memperhatikan

informasi tentang perusahaan yang dapat menguntungkan bagi investor
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ketika berinvestasi di perusahaan tersebut untuk mendapatkan keuntungan

dimasa depan.
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